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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Propinsi Sumatera Barat merupakan dasrah yang mempunyal polensi akan sumber
daya alam vang melimpah seperti batu kapur, sebagai hahan baku vang banyak
dipuakan dalarm berbagai macam sektor seperti pertanian, kontruksi, kosmetik,
sesehatan dan industri. Daerah-dacrah di Sumatera Barat yang banyak terdapat
batu kapur diantanya @ kabupaten Pasaman (1,3 juta ton}, kabupaten Solok (6,24
Juta ton), kabupaten 50 kota (307.8 juta ton), kabupaten Sawahlunio Sijunjung
348,53 juia ton) dan kota Padang Panjang (43 juta ton),

I3 Sumaters barat pengeunaan batu kapur pada saast ini hanya sebatas pada
senpgunaan kapur tohoer, kapur pasang dan batu kapur sehagai bahan baku pada
cembuatan semen. sehingga masih belum mempunyal nilal jual yang tinggi. 1lal
‘nilzh vang menyehakan timbul usaha untuk meningkatkan nilai jual dari produk
St kapur sehinngga akan meningkatkim PAD (Pendapatan Asli Daerah) di
Sumatera Barat jlu sendin, Diantaranya dengan cara mengolah batu kapur menjadi
sroduk vang lebih tinggi nilai jualnya seperti @ Precipitated Calcivm Carbonate
SO0 (Dinas Pertambangan Sumbar, 20067,

Precipitated Caleium Carbonate (POCH mempunyai prospek peningkatan
== ekonomi vang tinggi, Hal i terbukii dengan harpa POC di pasar domestik
wsal denpan jenisnyva sebagai berikut © POC jenis pengisi harganya Rp, 300 — Rp.
= per kg dan PCC jenis pelapis harganva Rp, 800 — Rp. 1500 per kg, hal tersebut

= s lergantung pada kualitas PCC it sendird (Azis dan Nurvadi [996).



Precipiated Calcium Carbonate (PCC) mempunyal nilai ekonomi yang
tingg  karena  merupakan  produk  vang mempunyai  banvak kewngeulan
dibandingkan produk batu kapur yang lain diantaranya - distribusi ukuran
partikelnya sempit, sifatnya yang mudah diatur, kehomogenannva vang tingei dan
seseragaman benluk partikelnya tingpi, PCC pada saat ini renggunaannya semakin
tuas diantaranya i bidang industri yaitu : industri cat, pasta gigi, filler kertas,
plastik, karet, obal dan makanan, PCC dihasilkan melalui beberapa tahapan reaksi
rimia (Potpieter et al,, 2003).

Proses pembuatan PCC dapat dilakukan dengan tiga macam metoda, yaitu
metoda kawstik soda, metode karbonasi dan metoda solvay. Pada metoda kaustik
soca, baru kapur dikalsinasi melalui pembakaran dengan subu tinggi menjndi CaO,
walu di slaking menjadi Ca(OH): dan kemudian direaksikan dengan laratan nateum
sarbonat (Nax(C0y) schinggza terbentuk endapan kalsium karbopat (PCC). Namun
rendemen PCC denpan metoda ini relatil rendah karena kelarutan Ca(OH); vang
rendah dalam air, (Ksp Ca{OH): =7.9 x 10™), jika Ca® hasil kalsinasi dilarutkan
dalam asam sehingga menghasilkan garam dengan kelarutan tinggi seperti Calll;
maka akan meningkatkan jumlah rendemen PCC vang dihasilkan.

Kemulian proses pertumbuhan kristal PCC dapat dipengaruhi perubahan
sub yaitu ketika Caj{OH) san CaCls direaksikan dengan larutan natrum
rarbonat, dengan metoda karbonasi pada subu 30 *C diharapkan akan dihasilkan
FUC dengan kristal kalsit dan pada suhu diatas 30 ¢ diharapkan dihasilkan PCC
dengan kristal aragenit (Deperindag, 2003), Pada pembuatan PCC dengan metada
saustib soda modifikasi, dengan menggunakan pelarut asam  nimat vang

sonsentrasinya divariasikan akan meningkatkan rendemen POC yang dihasilkan



dan menghasilkan bentuk kristal yang berbeda. Pada perlakuan dengan asam nitrat
200 M diperoleh rendemen PCC sebesar 96,52 % dan bentuk kristalnva waterit,
sedangkan perlakuan dengan asam nitrat 1,00 M dipecoleh rendemen PCC  sebesar
65,72 % dan bentuk kristalnva kalsit (Yulfitrin, 2007). Pada penelitian ini POC
disintesis dengan metoda kaustik soda dengan penambahan larutan wsam klorida,
CalOH); ataw CaCl; direaksikan dengan larutan natrivm karbonat dilakukan pada

subu yang bervariasi.

L2, Perumusan Masalah

Dalam metoda kaustik soda batu kapur dikalsinasi melalui pembakaran dengan
suhu tinggi menjadi CaO, lalu dihidrasi dengan air menjadi Ca{(HH); dan kemudian
direaksikan dengan largtan natrivm karbonat {NaaC05) sehingga terbeniuk endapan
kalsium karbonat (PCC). Namun rendemen POC dengan metoda ini relatif rendah
warena kelarutan Ca(OH) vang rendab dalam air Apabila batu kapur hasil
calsinasi dapat dilarutkan menjadi garam dengan kelarutan tinggi, diharapkan
jumlah rendemen PCC yang dihasilkan dapat ditingkatkan (Brady and Holum,
FH9Z). Oeh karena ity dalam penclitian ini akan menyelidiki bagaimana pengaruh
subu dan penambahan larutan FC) terhadap jumlah rendemen PCC dan proses
sertumbuhan kristal PCC ketika CalOH)s atay Cally direaksikan dengan larutan

natrium karbonat dengan mengpunakan metoda kaustik soda,

1.3, Tujuan
“enelitian ini mempunyal tjuan sebagai berikut -

I Mengolah batu kapur menjadi PCC melalui metods kaustik soda,



&

Mempelajan pengarub suhu terhadap jumlah rendemen POC dan bentuk

kristal PCC yang dihasilkan.

Lid
u

Mempelajari pengaruh penambahan Jarutan HCl pada pembentukan

PCC dengan meteda kauostik soda.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat berupa informasi tentang
pengarub subu dan penambahan larutan HCI terhadap jumlsh rendemen PCO dan

pentuk kristal PCC yang dihasilkan, dengan menpgunakan metoda kaustik soda,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada sampel hatu kapur bukil Tui Padang
Panjang dapat disimpulkan bahwa pembuatan PCC dengan metode kaustik soda
dengan menggunakan pelarut HCI dan variasi subu diperoleh kesimpulan sebagai
herikut : 1. Pengpunasn pelarut HO dan variasi suhu dalam pembentukan PCC
dapat rmeningkatkan rendemen POC yang dihasilkan.

Rendemen terbesar didapat pada konsentrasi HCL 0,75 M pada subu 70 + 3
°C yaity sebesar 79,32 % sedangkan pada subu 30 + 1 °C (suhu kamar) diperoleh
rendemen sebesar 70,18 %. 2. Bentuk kristal pada perlakuan HCL 0,75 M pada suhu
304 3 °C (suhu kamar) adalah vateril dengan persentase 73,01 % dan bercampur
aragonit dengan persentase 26,99 %, sedangkan pada suhu 70 = 3 “C (suhu
optimum) beptuk kristal adalah vaterit dengan persentase 73,53 % bercampur
aragonit dengan persentase 24,47 %, 3.

Hasil SEM  menunjukan bentuk partikel vang diperoleh pada pada
perlakuan HCL 0,75 M pada suhu 30 + 3 °C bentuk partikel bulat {sphere) vang
merupakan  bentuk  vaterit dengan  ukuran 3.7 pm. sedangkan  perlakuan
konsentrasi HCLO75 M dan suhu 70 4 3 °C adalah bulat { sphere ) vang merupakan
bentuk vaterit dengan ukuran 3.2 Hmserta  berbentuk jarum vang merupakan

bentuk dari aragonit dengan ukuran 3.0 pm
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5.2 Saran
Untuk penelitian lebih lanjut disarankan agar menggunakan variasi asam anorganik
vang lain agar diperoleh rendemen POC ving lebih hesar dan bentuk kristal Vang

lebih homogen.
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